BAB I

PENDAHULUAN

#A. Latar Belakang Masalah

Hal yang berkenaan dengan pendidikan selalu saja
menar ik perhatian manusia, karena melaluil pendidikanlah
derajat manusia dapat ditingkatkan. Memang secara formal
tidak semua manusia memasukl  lembaga pendidikan, namun
pada hakikatnya hampir semua manusia mengalami kegiatan
belajar, baik belajar di lingkungan keluarga, masyarakat,
mauvpun di lembaga—lembaga pendidikan. Seperti diungkapkan
Sanusi (1984:1) babhwa pada dasarnya hamplr semuia orang
terlibat dalam aktivitas pendidikan, vyang berbeda ialah
.fnrumnya, bentuknya, dan cCara penger. jaannya, sedang
tujuannya sama, meskipun titik heratnya bervariasi.

Ffada Pembangunan Jangka Fanjang Tahap II ini
pemer intabh memprogramkan peningkatan sumber daya manusia.
Mutu keterampilan set iap wargqa Indenesia harus
ditingkatkan. Dalam hal ini tentu saja guru/dosen dituntut
untuk lebih berperan dalam usaha membantu meningkatkan
kualitas siswa/mahasiswanya. Hal ini sesual dengan
.pendapat Harjasujana. dan Syamsudin A. FE. (198%9%:1) vyang
menegaskan bahwa Quirel sebagai Kunc i keberbasil an
pendidikan .dituntut untuk senantiasa meningkatkan
profesiconal isme dengan berbagal cara.

MacKenzie (1970} mengungkapkan hbal vang serupa.

Eeliau berpendapat banwa perubanhan apa pun yang terjadi



dalam sistem belajar mengajar tidak akan berhasil selama
guru tidak bersifat terbuka terhadap suatu perubahan.
Dengan kata lain, guru/dasen harus dinamis untuk membantu

para siswa/mahasiswanya.

Hal itu merupakan suatu  tuntutan, apalag: Jika
dikonfirmasikan dengan 1EBHN 1993, Supriadi L1'334:5)
berpendapat bahwa Jika dibandinghkan dengan GEHN

sebelumnya, EBHN 1933 semakin sarat dengan pesan yang
harus diemban oleh dunia pendidikan, yang mencerminkan
harapan yang semaklin besar dari berbagai pihak terhadap
pendidikan sebagai instrumen wtama wuntuk pengembangan
sumbey daya manusia. Dimensi pesannya bukan hanya melebar
Ee samping atau kuantitatif, melainkan kualitatif, vyaitu
iebih dituntut.hedaiaman.dan intensitas dalam proses dan
produl pendidikan.

Dunia perguruan tinggi merupakan lingkungan tempat
bersemainya potensi-potensi bangsa. tingkungan vang
menantang segenap sivitas akademika untuk melahirkan
ide—ide cemerlang. lde-ide yang akan membawa bangsa ke
arah kemajuan. BRerbagai kegiatan dikerahkan wuntuk itu,
seperti penelitian, seminar, diskusi, simposiwn, dan laoka
karya. Kegiatan—kegiatan tersebut tidak terlepas
da?i kegiatan menul is yvang memang merupakan tradisi dari
suatu lembaga pendidikan tinagi. Tidak mengherankan, jika
pada perguruan—perguruan tinggi terbit sebual atau

teberapa buah majxlab.
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Fegiatan menulis pada lembaga-lembaga pendidikan
dapat berperan sebagai1 masukan maupun keluaran. Hal itu
tercermin baik dalam penyampaian maupun pengembangan
ilmy pengetahuan yang dihasilkan lembaga pendidikan

tersebut. Memang idealnya perkembangan kegiatan menulis

sejalan dengan ber kembangnya pemahaman manusia
terhadap kemajuan ilmu .pengetahuan dan teknoalogi.
Febutuhan orang terhadap informasi iptek atau pun. ral

lainhya menuntut kemampuan menulis yang lebih tinggi.
Nenulis merupakan kegiatan yang sangat kompleks,
Oleh karena itu, dibutuhkan penguasaan beberapa
kemampuan. McRoberts (1381:5-7) menJelaskan bahwa menulis
‘merupakan suatu keterampilan vang kompleks dan unik.
Selain itu, menwlis memerlukan kehati-batian dan kerja

keras pada masa belajar.

Fada pendidikan tingai, bobot tulisan merupakan
suatu  tuntutan., 0Oleh karena itu, hekal yanq
berupa pengetahuan dan keterampilan untuk dapat
menttlis disajikan secara sistematis (khususnya pada
Jurusan Fendidikan Bahasa Indonesial. Jelasnya dapat

dilihat pada kKurikulum atau Garis Besar Bahan Perkuliahan
bagi Jurusan Fendidikan Bahasa Indonesia. Namun bekal
tersebut belum memperclen hasil yang maksimal (lihat hasil
penelitian Suriamiha?Ja fl%B?], Sigalingging (13988, fuad
C1930), dan Gani (13992)). Selain itu, informast mengenal

betidabmampuan  siswya dalam mengunakapbkan gagasannya



dalam bahasa Indunesia yang balk dan benar, batik secara
lisan maupun ftulisan  masih belum reda. Hasi1i-hasil
penelitian yang berkenaan dengan hal ini, baitk penelitian
vang dilakukan oi sekolah dasar, sekolan menengah, maugn
di perguruan  tinggi menuriukkan  bahwa siswa/mahasiswa
belum mampu menulis sesual dengan yang diharapkan.

Dewasa ini dikenal dua pendekatan dalam pengajaran
menulis, yaitu pendékatan proses  dan  pendekatan produk
(Christie menyebutnya genre agppgroach). Dengan berlandaskan
teari belajar yang ményatahan setiap anak bevbeda dari
segi kemampuan, minat, ketbutuhan, gaya beladar, dan
sebagainya, pendekatan proses memandana  kegiatan menulis
harus dilaksanakan berdasarkan perbedaan tersebut. Siswa
menentukan sendiri topik ataw pun gaya tulisan. Fada
pendekatan produk, siswa/mahasiswa menulis untuk  fuwjuan
tertentu, atau menulis dengan topik dan Jenis  tulisan

yang telah ditentukan. Tampaknya, menulis di perguruan

tingai lebih condong kepada pendekatan pradub sebab
dikaitkan dengan pemenuhan kebutuhan praktis, valtu,
tugas~tugas yang harus diker.jakan mahasiswa seperti

makalah, laporan bukw, dan menulis skripsi.

Sisi lain dari kegiatan menulis yaitu banyak
keuntungan yang dapat dipercleh, Akhadiah, dkk. C1330)
merinci sebagai berikutﬁ
11 dapat mengenali kemamnpuan dan potensi pribadi yang

berkaitan dengan permasalabian yany sodany ditulis;
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) dapat mengembangkan dan menghubung-hubungkan  berbagal
gagasan ataw peimikivang

31 dapat memperlnas wawasan dén kemaapuan berpikir, bailk
dalam bentuk teoretis maupun datam bentuk berpikir
terapans;

431 dapat memper.jelas dan memper tegas permasalahan  yang
masih kaburj;

53 dapat menilal gagasan sendilrl secara o jektif;

&) dapat memotivasi diri untuk belajar dan membaca lebib
giat; dan

73 dapat membiasakan diri untuk perpikir dan berbahasa
secara tertib.

Dari rincian tersebut, Jelas betapa berharganya

nilai kemampuan menulis bagi kehidupan seseoyvang.

Dalam suatu observasi, mahasiswa  STEIF
Suryakangana Cianjur Semester VIII tahun akademik
19393/1934 menyatakan bahwa mereka masih mengal ami

kesulitan dalam hal menuangkan gagasan, - menghubungkan
kalimat, mernul 13 kata—kata permil aan, dan
mengavrganisasikan tulisan. Jika diteliti lebih dalam
mungkin saja masalah kesulitan itu lebih banyak lagi.
Eesulitan dalam menulis diakuil oleh berbagai pihak.
Nurgiyantoro (1988: 270) dan Alwasilah ¢1994, 731800
misalnya, mengakui bahwa kKemampuan menulis lebih sulit
dikuasai dibandingkan dengan ketiga kemampuan berbahasa

lainnya, sekalipun aoleh penutur asli. Hal ity disebabkan



kemampuan menulis menghendakl penguasian berbagali unsur
kebahasaan dan uasur Jdi tuar bahasa  yang akan menjadil isi
tul isan. Syamsuddin, A. K. (1724 maoyebuthlan tiga Jenis
kesulitan, yaitu (1} mencari/menentukan masalah; ) seleksi
masalah; (322 bagaimana cara mengemubkakannya.

Sedangkan, Halliday L1389 menyebutkan tujun
tesulitan menuli= karya ilmiah dalam bahasa Inggris.
{etujuh butir tersebut, adal ah (13 intertlocking
definitions {definisi yang berpautan satu sama lain), L
technical taxonomies (sistem klasifikasi sgecara teknis),
(31 special expressions (ekspresi khusus), 3o lextical
density {(kepadatan leksikal?, (53 syntactic ambiguity
tketaksaan makna dalam bidang sintaksisl}, €650
grammatical metephor (kiasan aramatikall, (7)) semantic
ditscontinuity (tidak adanya kesinambungan .di  bidang
semantikl.

Kesulitan tersebut mungkin terjadi pula dal am
menul is karya ilmiabh dalam bahasa Indonesia. Sekarang yang
terpenting, kesulitan tersebut harus segera diatasi secara
kuratif.

Fuad (19390: 170-171) aenyimpulbkan bahga mahasiswa
masih mengalami kesulitan dalam mengutarakan gagasannya.
Hal itu diduga karena mabasiswa masih kekurangan informasi
vang diperilukan untuk menunjang gagQasanfya. Selanjutnya
dijelaskan bahwa hal itu erat kaitannya dengan kurangnya

mahasiswa melakukan kegiatan membaca.



Ahem dan Gallo (1987) menggunakan Data Chart (bagan
data’ untuk mengatasi kesulitan menulls siswa-siswanya.
Bagan data berbentuk tabel yang berisi sejumlabh pertanyaan
ku&ci tentang topik dan sekaliqus menuliskan Jjawaban
beserta sumber yang digunakan untuk menjawab pertanyaan
tersebut. Tampaknya bagan data dapat pula digurnakan untuk
membantu mahasiswa dalam mengatasi kesulitan menulis
ragam ilmiah. Mengingat bagan data selain dapat menjaring
berbagai data yang dipérlukan dalam tulisan tilmiah, Jjuga
memuat sejumlah pertanyaan kunci vyang dapat dijadikan
pedoman  dalam menulis ilmiah. Fertanyaan—-pertanyaan itu
pun berpola pada alur berpikir ilmiah. Dengan demikian,
salah satu tuntutan tulisan ilmiah yaitu logis dapat
terpenuhi. Dan hal ini. pun menjadi rambu-rambu bagi
pengungkapannya ke dalam bahasa tulis yang sistematis.

Dari wuraian di atas tersirat bahwa kemampuan
menuliis melibatkan dua faktor yaitu faktor
ektralinguistik dan linguistik. Fuad (1290 menyebutrya
aspek logika dan aspek linguietik, sedanakan  Simatupang
€1383) menyebutnya isi dan bahasa, dan Widodo Hs (19870
menggqunakan istilah pesan dan  kode  kebahasaan. Fada
dasarnya istilah—istilah tersebut sama, semuanya merujuk
kepada dua sisi dalam tulisan, yvaitu isi  dan bentuk.

Bentuk tulisan dimanifestasikan melalui  bahasa.
Pan, bahasa merupakan éaraha untuk menuangkan isi. Dengan

gdemikian masalah bahasa dan 1si merupakan dua sisi  yanag



harus terpadu dalam tulisan. Mengingat betapa pentindnya
kedua unsur tersebut datam tulisan, maka penelitian  ini
bperusaha untuk menangan: kedua bidang terssbut.

Bidang isi akan diatasi wmelalui bagan data,
sedangkan bidang babhasa melalul frasa endosentris.  Memang
untuk mewududkan tulvsan yang bermutu, kedua hal tersebut
—— bagan Qata dan frasa endosentris -—-— kurang memaciai.
Namun mengatasi sejumlatt masalabh  sekaligus sangat sulit
dilakukan.

Fenggunaan bagan bisss galam  kegiatan manulis
telah banyak dilakukan orang . Mamun pengunaan bagan data
dalam kegiatan wmenulis masih telun dikenal. Fadahal,
bagan data lebih banyak fungsinya dari bagan biasa. Fada
kegiatan menulis bagan data digurniakan untuk menampung
semua Qagasan yang muncul, menyeleksi dan mengurutkan
gagasan.

Feran bagan data dalam penelitian ini  tidak hanya

sampal di situ, melainkan akan didayagunakan sesuai
dengan hakikat menuiis karya iimiah. Bagan data akan
berperan sebagal pedamarn dalam menulls karya ilmiah,

yaitu dengan cara mengisi bagan tersebut dengan sejumlah
pertanyaan, dan Jawaban yang diambil dari referensi yang
dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, isl suatu
tulisgan benar-benar dapat dipercaya. Kegiatan tersebut

sejalan dengan pendapat Alwasilah €1994:78) berikut ini.

“Sehelum merivl 1, penulis harus yakin dengan
bubiv—tnghdr ikl ian YA akan ctitiel is,



Butir—~butir pilkivan tidak datang begitu saja. Fernulis
mesti mencar: nfoarmasi  sebanyak  mungkin.  Informasi
tersebut lalu dicerna, dikajlr banding dengan informasi
yang telab dimilikinya. Intarmasi bizsa berupa  data
emplris atau asumsl-—asumsa, ban  i1ni:  semuanya bilisa
didapat dengan perantaraan bahasa, khususnya bahasa

tulisan. Bukankah [FTER it dilestarikan dan
ditularkan lewat tulisan™ Jadi, keterampllan menulis
pasti mensyar at kan Leterampil an membaca. Mereka
yang tak gemar membara Jangan harap Jadi penulis."”

Fenelitian ini akan bherusaha mengungkap peran
bagan data dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
menulis ragam ilmiah.

Selain i1tu, pernelitian ini akan mengkaii salah satu
aspek kebabasaan yang biasa dibahas pada bidang studi/mata
kuliah tata bahass, vakni frasa endosentris modifikatif.
frasa merupakan satuan gramatik pembangun kalimat. Fada
uwmdmnya kalimat ditangun olelr sejumlah frasa, dengan
demikian wacana atau teks yang dibangun olelh  sejumlah
kalimat, pada dasarnya, bDahan bakunya adalah frasa. Oleh
karena itu, penelitian i1ni mengkali masal ah frasa,
tepatnya frasa endosentris modifikatif. Diﬁilihnya tiﬁe
frasa ini didasarvkan kepada potensi madifikator  yang
diduga dapat mengembanghkan dan memperJelas gagasan.

Fenggunaan frasa endosentris uwuntuk menangani

masalah tersebut merupakan suatun usaha yang
memungkinkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Halliday

(dalam Carter, Ed. 1398%:2&8) yang menyatakan bahwa aspek
linguistik merupakan penyckong bagli terciptanya sebuah

teks. Selain itu, Hiiodle ddalam Carter, Ed., 1z82:r 405

menyatakan  bahwa kekarsan dan varlasi teori linguistiik



member ikan beberapa alternatif strategtrt mengagJar.

Fedua periyalbaan tersebut berimplikasi e

pengkajian peran trasa endosentris modifikatif dalam
L]

tulisan tlmiah dan  penciptaarn model  teknik  mengajar

menulis ilmiah berdasarkan frasa endosentris modifikatif

tersebut. Dengan demikian, kiranya tidalk diragukan lagi

penelitian "Peran Bagan Data dan Frasa Endosentris
bagi‘Pengembangan Kemampuan Menulis™ perlu dilakukan.
Mengingat kegiatan menulis yang e fektif merupakan

kebutuhan pokol: bagi studi  di pergueruan tinggi, dan
lebih Jauh lagi bagi eksistensi secrang ilmuwan.

Selain itu, mahasiswa STKIF sebagai calon guru
bahasa Indonesia diharapkan dapat menjadi guru  yang
memil iki kemampuan menulis yang memadai. Dengan demikian
ada keuntungarn ganda yang diperclebt Jika bagan data dan
frasa endosentris berperan dalam meningkatkan. kemampuan
menulis mahasiswa. Fertama, SECAr A langsung hasil
penelitian.ini bermanfaat bagi mahasiswa. Kedua, pesnelitian
ini akan berpengaruh terhadap siswa didik dari mahasiswa
yang bersangkutan. Dengan demikian, pengajaran menulis
diharapkan akan lebih baik dari pengajaran menulis saat

ini.
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B. Identifikasi Masalah

Fada bagian latar belakang di1 atas telah dijelaskan
tuntutan akan kemampuan menpulis ilmiah  di [Fergur uan
tinggi. Feran menulis sebagal tugas weningkat tajam pada
pendidikan tinggi ini bila dibandingkan dengan kegiatan
menulis pada tingkat pendidikan sebelumnya. Tugas-—-tugas
menulis tersebut mengharuskan mahasiswa mengungkapkan daya
nalarnya ke dalam bentuk bahaéa yang sistematis dan
saesual dengan kaldah-kaidah keilmuAan.

Untuk memenubl tuntutan tersebut, maka penguasaan
pada semua komponen tul isan mutlak diusahakan. Dengan kata
lain wntuk menghasilkan suatu  talisan  yang baik -—-
terwuiudnys relevansi antara isi  dan bentuk —— penulis

harius mampu menangani masalah (1) dgi, (2 organisasi, (32

tata bahasa, (4} kosa kata, dan (3) mekanik.
Dalam suatu tulisan, aspek isi  merupakan inti
dari tulisan tersebut. Dar i isi tulisan iniltah,

gagasan—gagasan pokok penud ls dapat ditelusuri. Gagasan-—
gagasan tersebut dicrganisasikan lewat bentuk tulisan.
Drganisasi tulisan/bentuk tulisan dapat berupa marasi,
deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi.

Eentulk tulisan tersebut direalisasikan ke dalam

aspelk ketatabahasaan. Fenguazaan tata bahasa yang baik
merupakan syarat mutlak Bagi konunikasi ilmiah yang
benar (Suriasumanty i, 19931182y, Aspek  1ni, berkenaan

dengan macalah penggunaan kalimst, klawsa, tr dan

bT

A
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kata. Dalam mereal 1sastkan tersebut penul i s akan
berkaitan dengan masalah penataan GAagASAn, SUSN AN
kalimat, variasi kalimat, dan pilihan kata. Hal ini
biasa disebut derngan istilah gaya tuilsan. Tevakhir,

penulis harus menguasal aspek mehanik. Aspel 1nl ber kenaan
dengan masa&lah  tekrok FIENLL 1S an Pleatk lamizang—iambang
tulis maupun format  penulisan’  periu pula mendapat
perhatian penulis. Secara wnum kel ima  kompaonen tersebut
akan mendasari setiap tulisan.

Lajitannya dengan hepentingst studl  di peEr Qur uan
tinggi, maka pembitasn betorampiian  menulis  akan lebin
bermanfaat Jika diarankan kepada  tullsan  yang mendukung
kegiatan studi, yakni tulilsan ekeposiel. Jenls tulisan 1ni
akan mendukurng bagl kepentingan meiwl ie  ragam  ilmiab,
karena eksposisl memililk: barakteristik yang sesual  bagl
kepentingan penulisan ragam bedlmuan.

Mennlis ragam ilmiah  inid memer Lukan sejuml ah
kemampuan, di antaranya kemampuan berpikir logis.  Untuk
dapat berpikir logis diperlukan sejumlah pengetahuan,
karena pada dasarnya isl dari yang dipikirkan tak 1lain
adalah seJjumlah pengetahuan (informasild. Dan, unt Lk
mengimplementasikan isi pikiran memerlukan alat, yaitu
hahasa. Fikiran yang logis akan tercermin dalam bahasa
yang diorganisasikan cocara sistematis.

pemampuan-kaenanpuan 1ainnya dapat diidentifikasi

sehagal berikut:



1} kemampuan mempercleh gagasans

) emamplian meigambatdgkan gagasan @1 alam tul 1Sang

31 kemampuan mendanghan gagasan ke dalan Lentuk kebahasaan
yang tepat;

4) kemampuan mMEnyusun gagasan secard runtun;

=) kemampuan memilih kKosa kata yang sesuaij

£ kemampuan menggunakan ejaan.

Mewu.judkan sejumlah kemampuan tersebut  memerlukan
usaha yang terintegratift dan ber kesinambungan. Hal ini
bukan wmasalah yang mudah. Faerlu kegmampuan, walktu, dan
biaya vyang tidak sedikit. bsahka udntuk mangembangkan

kemampuan menulis  dewasa ini masih sangat diperlukan.

C. Pembatasan ﬁasalah

Untul mengaiasi  masalabh di atas sekaligus sulilt
dilakukan. Fenelitian 1ini dititikberatkan pada tiga dari
1ima kompaonen ménulis, yaitu 1si, crganisasi, dan masal ah
tata bahasa. Menangani ketiga hkomponen menulis tersebut
"akan dilakukan melalul began data dan frasa srndosentris
modifikatif.

Dipilibnya kedoa var iabel ini berdasar bepada
asumsi meskipun sudah dikenal oien  sebagian  besar kaum
terpelajar, namun perannysa bagi pengembangan Lemampuan
menulis masib harué diﬁaji lebithh dalam.

Bagan data Akan dijagdtkan =T alna untuk

menaatasi masalan imi dan  oEcpand Fada aspek isi,
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bagan data menjadi  sarana dalam memper aleh dan
mengemhangkan gagasan. Uk uk nemperolen  sejumlabh gogasan
yanq merupakan 151 bagan data, penulis mesti mal akukan
kegiatan mEinb s . Lrendan cara. farweintt, nea kA
gagasan atau P data yang diperolehnya dapat menjaga
chiektivitas yang Merupaias salah satu  syarat  tulisan
ilmiah.

Fada aspek organlsasi, Leagan  data  akan digunakan
garana untuk MENYLSLN gagasan secara runtun.
fHagasan—gagasan yvang diperoiah dar i kag batan
membaca tersebut dalam bagan data dikemas dalam bentuk
satuan—satuan terstruntar, MESalnyat penger tian Ay
ciri—-ciri A, dan pengklasifikasian A

Seperti halnys bagan data, Trasa erndoz e Nty is BN
akan menggarap dua aspek darl kompoanen tulisan, yakni isi
dan tata bahasa. Fada bagian 1isi Tfrasa endosentris
modifikatif akan dijadikan sarana untuk mengembangkan
gagasan, balk Hercdasar kan Eeluasannya mavpun kedalamannya,
serta mempertajam  fokus bahasan. Jalan yand ditempuh
urtuk memenuhi kepant ingan tersebut adal ah
mengupayakan peran modifikator untuk memper jelas (Jgagasan
vang terdapat dalam induk frasa. Dengan berperannya
modifikator tersebut, maka frasa—frasa yang merupakan
pembangun tulisan ‘teléh berkontribusi bagi terciptanya
suatu tulisan ilmiah yang perkualitas. Mengingat keljelasan

pengunglkapan gagasan merupakan  =alah matu syarat todisan



ilmiah. Dengan demikian dalam kegiatan tersebut aspek tata
bahasa terliput Jjuga.

Daril uralan di1 atas, berar bl Liidang izl dratosi
oleh dua variabel, yakni bagan data dam frasa endosentris

modifikatif. Jelasnya, fokus penelitiannya ini adalah

masalah isi, worganisasi, dan bahasa. Dan ruang lingkup
pernelitian in1 dapat digambarkan sebagai berikut:

Matriks 1

FUANG L IMNGEUF PENELLTIAN

KOMFONEN  TULISAN

] T ] ] ]

ISI ] DEGQNISQSI| TATA EBAHASA EAYA EJAAN
I |
1 1!
BAGAN DATA - 1 FRASA ENDOSENTRIS

Fedua bidang 1ainnvya, vakni gaya dan ejaan
tidak dibahas dalam penelitian i1ni1. Maszsalah gaya telah
banyak diteliti melalui penelitian karyis sastra, sedangkan
ejaan selain dikaji dalam penelitian menulis Jjuga dikaji
dalam penelitian analisis kesalahan berbahasa.

Berkenaan dengan tulisan ilmiaty, penelitian ini pun
akan membatasi peran bégan 'data dan frazsa endosentris

modifikatif pada rageam ilmian tebrris umum. Fajian kedua
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peran tersebut akan dilakukan pada tulisan karya Yuyun 5.
Suriasumantri. yanng ber judul. Manusia dan Kebudayaan.
Sedangkan pengembangan kemampuan mahasiswa dalam menulis
ragam 1ilmiah akan dilakukan dengan cara memb1miing
mahasiswa menulis bahasan yang berkenaan dengan masalah
kebahasaan, yakn; Kalimat Bahasa Indonesia, melalui bagan
data dan frasa modifikatif yang merupakan cikal bakal bagi

pembuatan model teknik pengalaran menulis.

P. Rumusan Masalah
Berdasartan uralan di atas, masal ah—masal ah
perclitian dirvumuskan dalam kalimat—~kalimat pertanyaan di
bawah ini.
1. Apakah peran bagan data terdapat dalam tulisan ilmiah™
Z. Apakah bagan data dapat dijadikan sarana bagil
pengembangan keanampuan menulils ragam ilmiah?
Pertanyaan tersebut dirinci sebagail berikut:
a) Apakah bagan data dapat dijadikan pedaman (blue
printy dalam menulis ragam 1lmiab?
b} Apakah bagan data dapat diJadikan sarana untuk
merelevansikan antara Jjudul dengan 1isi tulisan?
) Apakah bagan data dapat digunakan sebagai sarana
untuk mengembangkan gagasan dalam tulisanm ilmiah?
d> Apakah bagan data d apat digunakan sebagal sarana
untuk mensistemstizkan gagasan dalam tulisan ilmiah?

g} Apakah bagan data dapat dijadikan sarana
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uatuk menjags objektivitas gagasan yang diungkapkan
dalam tulisan tlmiah

f) Apakah bagan data dapat dijadikan sarana untuk

menjaga keaslian tulisan ilmiah seseorann’’

L

. Apakah peran frasa endosentris madifikatif terdapat

dalam tulisan ilmiah™

4. Apakah frasa endosentris modifikatif dapat dijadikan

sarana bagili pengembangan kemampuan menulis ragam

timiah™

Fertanyne: Ltersebut dirinci sebagai berikot:

&) Apakah frasa endosentris modifikatif dapat digqunakan
sebagal ¢carana unbuk  mengembangkan gagesan  baik
dari segil kelwuasan maupun kedal amannys dalam tulisan
ilmiah

b} Apakah frasa endosentris modifikatif dapat  digunakan
sebagai sarana untuk memperjelas fokus bahasan

dalam tulisan ilmiah™

E. Tujuan Penelitian

Tujuan pernelitian yang pertama adalah mengkaji
peran bagan data dan frasa endosentris modifikatif dalam
tulisan ilmiah. Sedangkan yang kedua - adalah membuat dua
buah model teknik pengajaran menulis ilmiah, yakni Model
Bagan Data (MBL)Y dan Model Frasa Modifikatif (MFMO.

Madel yang pertama dihavapkan dapat mengatasi

masalah 151 dan crganisasl tol isan. Masalah isi serisghali
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menyimpang dar 1l toplk/pakok rmasalah yang dibicarakan. Hal
ini didugs teradi karena penulis  kurang memil ikl dan
memanami 1nformasy /masal ab yang dibahas. Dengan
diperolehnya informasi  yang berasal  dari referensi
maka mahasisws diharapkan dapat mengembangkan gagasannya,

baik dari segi keluasannya maupun kedal amannya.

Demikian Juga dengan masalah pengorganisasian
gagasan, seringkalil penul is/mahasiswa  menumpuk berbagai
gagasain tanpa bisa mengorganisasikannya Secara

sistematis. Selain 1tu, ada hal yang tak kalah pentingnya,

yaitu masalah kesanihan tulisan, baik dari segi 4gaga

1

an
(faktasdata) yang dikemukakan, maupun dari  segi  yand
mengemul &E &y A
Frasa modifivkatii diangkat pula untuk  dijadikan
meodel menulis. Hal 1ni berdasarkan pada‘dugaan bahwa frasa
tersebut dapat memberikan jalan kelusr bagi kesulitan yang
ber kenaan dengan masalab pengungkapan gagasan sesual
dengan yanl dimaksud oleh  penulis. Eedus model ini
dirarapkan dapat meningkatikan kemampuan menulis itimiah.
Fen-capalan tuwjiuvan penelitian tersebut dijembatani
oleh twivan—tujuan berikut i1ni.
1) mengkaji peran bagan data sebagai pedoman dalam menulis
ragam i1lmiah;
=1  mengkaji peran bagan data sebagal Sarvana untuk
merelevansikarn antara judul dengan.isi tulisan Llmiah;

-
2

mengkalil  peran bhagan dat

]

Taisl wnh ik

M

sehagal 8arrd

i



mangembangkan gagasan dalam tulisan ilmiah;

¥) mengkalil peran bagan data sebagal sarana untuk
mensistematiskan gagasan dalam tulizan ilmiah;

I3 mengkagl peran bagan data sebagar sarana untuk menjaga
keobjektifan gagasaen dalam tulisan ilmiabh;

£) mengkajl peran hkagan data sebagal sarana untuk menjaga
keaslian tﬁliﬁan seseor and;

77 mengkaji peran frasa endosentris sebagal sarana untuk
mengembangkan gagasan balik dari segi keluasan maupun
kedal amanya dalam  tulizan ilmiahg

8! mengkaji peran frasa endosentris dapat digunakan
zebagal sarana untuk memperjelas fokus bahasan dalam

tulisan ilmiah.

F. Manfaat Penelitian

Feneglitian ini diharapkan bermanfaat bagi pepulis
pemula atau pun calon penulis, terutama bagi  mahasicws
vang masih mengalami - kesulitan dalam menulis  ilmiah.
Dengan tersedianya sejumlah alternatif bagi pengembangan
kemampuan menulis, hal ini dapat memcotivasi sebagian
arang yang masih  mengelami  kesuwlitan dal am menulis.
Fadahal ia membutubkan kemampuan menulis, baik  untuk
kelancaran tugasnya atauw pun  sekedar menyalurkan  bakat
atau haobi.

Selain itu, hasil penelitian inl  dapat meoperbay

model teknik pengadaran menulis yang telah ada, Ehususnya



yang memanfaatkan bagan dan bidang linguistik. Hal 101l

marupakan masukan bagl silabus mata  kuliah menulis.
Dengan bertambahnya modsi teinlk pengajaran menulis ini,
maka wsilabus yang telah  ada  akan lebih kLaya dan
bervar iasi. Selanjutnya, hal inl diharapkan berimplikasi

positif bagi proses belajar mengalar menul is, khususoys di
perguruan tinggi.

Har apan lain, penelitlan ini akan dapat
meningkatkan kemampuan para Salon penul iz, terutama di
balangan terpelasar, karena kalangan inid merupakan
tempat bertumpunya harapsn bagl peningkatan kuantitas dan

kualitas tulisan.

G. Definisi Operasional

Terdapat beberapa istilah yanag perlu dijelaskan
secara coperasional dalam penelitian ini. Fenjelasan inil
diperlukan, agar terdapat pEr Samaan per sepsi daiam
menafsirkan hasii penelitian. Ada  bheberapa hal vyang
diangoap penting untuk didetimisikan secara operasional,
yaitua:

11 Feran adalah aktuailsasi HKemampuan mernJalankan  suatu
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fungsi. Fenelitian il akan mengkalil peran  bagan
gata dan frasa endosentris dalam mengembangkan

Lemampuan menulis.

-

’» Bagan data adalah tabel yang pada bagian kolom  berisi
sejumlah pertanyaan kunci terhadap topik yang dibahas,
pada bagian baris berisi sumber (rujukan) dan

Jjawaban terhada p topik tersebut. Fertanyaan kunci
yang mengarah kepada penjelasan topik, seperti:
1) 8pa vang dimaksud dengan X7
X} Rageimana X Jdiklasifikasikan?
2} Hengapa hal ite disebut N7
4> Bageimana praxes terjadinya X7
merupakan pedoman dalam menulis ilmiah teknik umum.
Faertanyaan tersebut berkenaan dengan sebuah pokok
bahasan. Jadi, Jika dalam sebuah topik itu dibahas dua
atauw lebih pokaek bahasan, maka bagan data dibuat
sesuai dengan jumlah pokok bahasan yang terdapat dalam
tulisan tersebut. Adapun yang menjadi sumber rujukan
dapat therupa buku, -majalah ilmiah, makal ah,
jurnal, kamus umum, kamus istilah, dan ensiklopedi.
Sumber rujukan ini merupakan Sarana penjaga
ohjektivitas isi tulisan.

3> Data adalah sejumlah informasi vyang diperlukan untuk

menunjang gagasan. .Bentuhnya dapat berupa teari,

pendapat, fakta, ataud hasil penelitian.

1) Frasa endosentris modifikatif adalabh frasa vang salah
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satu  unsurnya merupakan  inti, sedang uansur  lainnya

mer upakan tambahan.

Fengembangan adal ah cara mengembangkan, menjadi lebih
baik.

Fada penelitian ini pengapbangan dilakukan pada

mahasiswa yang telah memiliki kemampuan menulis, tetapi
kemampuan tersebut masih terbatas, belum sesuai dengan
yang diharapkan.

kKemampuan menulis adalah kgmampuan mengaktual isasikan
suttatu bhahasan dalam bentuk tulisan. Fenelitian  ini
diarahkan pada kemampuan menulis bahasan tentang
Kalimat Bahasa Indonesia.

Tulisan ilmiah adalah suatu bentuk tulisan yang
membahas ilmu pengetahuvan berdasarkan data dan fakta
~bjektif dan ditulis dengan teknik menulis yang tepat.
Eksposisi adalah jenis tulisan yang berusaha memberilkan
paparan atau penjelasan dengan maksud agar pembaca
mempunyai  pengetahuan yang lebih dalam atau lebih  luas
berkenaan dengan topik yvang dibicaralkan.

Teknis umum adalah bahasan yang meng=2tengahkan
informasi, tanpa disertai definisi, banyak
istilah-istilak teknis, tidak memuat penilaian, tidak
ada ajakan, tidak emosicocnal, bahasa dan nada formal,

ditujukan pada pembaca yang berpengetahuan teknis.





